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Abstrak

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengkaji pengaruh perencanaan sumber daya manusia, gaya
kepemimpinan, dan budaya organisasi terhadap kinerja pegawai, serta mengidentifikasi variabel yang
paling dominan dalam meningkatkan kinerja tersebut. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kuantitatif dengan desain survei. Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner
kepada pegawai sebagai responden. Teknik analisis data mencakup wji validitas dan reliabilitas, pengujian
asumsi klasik, analisis regresi linier berganda, uji parsial (t), uji simultan (F), serta koefisien determinasi
(R?) guna mengetahui besarnya kontribusi variabel independen terhadap variabel dependen. Temuan
penelitian menunjukkan bahwa secara individu masing-masing variabel, yaitu perencanaan sumber daya
manusia, gaya kepemimpinan, dan budaya organisasi, memberikan pengaruh yang signifikan terhadap
kinerja pegawai. Secara bersama-sama, ketiga variabel tersebut juga terbukti berpengaruh signifikan
terhadap kinerja pegawai. Dari hasil analisis, gaya kepemimpinan menjadi faktor yang paling berpengaruh
dibandingkan variabel lainnya. Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa peningkatan kinerja
pegawai dipengaruhi oleh perencanaan sumber daya manusia yang terarah, kepemimpinan yang efektif,
serta budaya organisasi yang kondusif. Ketiga aspek tersebut berperan penting dalam menciptakan
lingkungan kerja yang mendukung produktivitas. Sebagai rekomendasi, organisasi disarankan untuk
mengoptimalkan perencanaan sumber daya manusia secara berkelanjutan, meningkatkan kompetensi
kepemimpinan melalui pelatihan, serta memperkuat budaya organisasi yang adaptif dan inovatif. Penelitian
selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan variabel lain yang relevan guna memperkaya hasil kajian..

Kata Kunci: Perencanaan Sumber Daya Manusia, Kepemimpinan, Budaya Organisasi, Kinerja
Pegawai.

Pendahuluan

Sumber daya manusia merupakan faktor penentu keberhasilan organisasi dalam menghadapi dinamika
persaingan yang semakin kompleks (Ahammad et al., 2019). Dalam konteks manajemen modern, manusia tidak
hanya dipandang sebagai pelaksana pekerjaan, tetapi juga sebagai aset strategis yang berkontribusi terhadap
pencapaian tujuan organisasi (Nugroho, 2022). Kualitas sumber daya manusia yang unggul tercermin dari
kemampuan individu dalam bekerja secara produktif, berintegritas, serta memiliki kreativitas dalam
menyelesaikan permasalahan. Oleh karena itu, pengelolaan sumber daya manusia yang efektif menjadi sangat
penting, terutama dalam organisasi yang bergerak di bidang jasa konstruksi yang memiliki tingkat kompleksitas
pekerjaan yang tinggi serta tuntutan terhadap ketepatan waktu dan kualitas hasil kerja (Werdhiastutie et al., 2020).

Tabel 1. Terget Penyelesaian Proyek pada PT Dwi Tunggal Bersama

Waktu Penyelesaian per Proyek
No Tahun (Hari) Selisih (Hari)

Target Realisasi

1 2020 85 87 -2

2. 2021 85 89 -4

3. 2022 85 88 -3

4. 2023 85 89 -4

5. 2024 85 88 -3

Sumber: Data diolah, 2024
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Perusahaan jasa konstruksi sangat bergantung pada kinerja pimpinan proyek dalam mengelola pelaksanaan
pekerjaan di lapangan. Pimpinan proyek memiliki tanggung jawab dalam mengoordinasikan sumber daya,
mengendalikan waktu pelaksanaan, serta memastikan kualitas pekerjaan sesuai dengan standar yang telah
ditetapkan (Torbatjoo, 2018). Namun demikian, dalam praktiknya masih ditemukan adanya kesenjangan antara
target penyelesaian proyek dengan realisasi yang dicapai. Keterlambatan dalam penyelesaian proyek seringkali
disebabkan oleh kurang optimalnya pengawasan, rendahnya kualitas pekerjaan yang mengharuskan adanya
perbaikan ulang, serta lemahnya koordinasi antar tim kerja. Kondisi ini menunjukkan bahwa kinerja pimpinan
proyek belum sepenuhnya optimal dan memerlukan perbaikan melalui pendekatan manajerial yang lebih
terstruktur (Diaz-Fernandez et al., 2017).

Tabel 2. Tingkat Kemangkiran Dn Keterlambatan Karyawan PT. Dwi Tunggal Bersama Tahun 2024

1 il Hari Kerja/ Total Hari Jumlah Tingkat
Bulan Karyawan Bulan (Orang) Kerja Absensi Absensi (%)
(Orang)
Januari 20 26 520 28 5,38
Februari 20 24 480 29 6,04
Maret 20 26 520 27 5,19
April 20 26 520 36 6,92
Mei 20 26 520 35 6,73
Juni 20 26 520 26 5,00
Juli 20 27 540 30 5,56
Agustus 20 26 520 27 5,19
September 20 25 500 29 5,80
Oktober 20 25 500 32 6,40
Nopember 20 25 500 27 5,40
Desember 20 26 520 26 5,00
Rata-rata 5,72

Sumber: Data diolah, 2024

Tingkat absensi karyawan menunjukkan fluktuasi setiap bulan dengan rata-rata sebesar 5,72%, yang
tergolong tinggi dan melampaui batas toleransi perusahaan, sehingga berpotensi menimbulkan permasalahan
serius bagi organisasi apabila tidak segera ditangani. Kehadiran merupakan salah satu indikator penting dalam
menilai kinerja karyawan, namun meskipun perusahaan telah memberikan berbagai bentuk motivasi seperti gaji
dan tunjangan yang sesuai, jaminan kesehatan, kegiatan kebersamaan, penghargaan, serta program pelatihan untuk
meningkatkan kompetensi, kondisi absensi yang masih tinggi menunjukkan bahwa upaya tersebut belum
sepenuhnya efektif dalam meningkatkan kedisiplinan dan kinerja karyawan.

Selain permasalahan terkait penyelesaian proyek, aspek kedisiplinan karyawan juga menjadi indikator
penting dalam menilai kinerja organisasi. Tingkat kehadiran dan ketepatan waktu kerja yang belum stabil
menunjukkan adanya permasalahan dalam pengelolaan sumber daya manusia. Meskipun perusahaan telah
memberikan berbagai bentuk motivasi, seperti kompensasi yang kompetitif, fasilitas kesejahteraan, serta program
pelatihan dan pengembangan, namun hasil yang diperoleh belum menunjukkan peningkatan kinerja yang
signifikan. Hal ini mengindikasikan bahwa pendekatan yang dilakukan masih belum mampu menjawab kebutuhan
organisasi secara menyeluruh, sehingga diperlukan sistem pengukuran kinerja yang lebih objektif dan terarah.

Salah satu pendekatan yang dapat digunakan untuk meningkatkan kinerja organisasi adalah melalui
penerapan Key Performance Indicator (KPI). KPI merupakan alat ukur yang digunakan untuk menilai tingkat
pencapaian kinerja individu maupun organisasi berdasarkan indikator yang telah ditetapkan secara spesifik dan
terukur (Adhisty et al., 2022). Dengan adanya KPI, perusahaan dapat memantau kinerja secara lebih sistematis,
meningkatkan akuntabilitas, serta mendorong karyawan untuk bekerja sesuai dengan target yang telah ditentukan.
Selain itu, KPI juga berperan dalam membantu manajemen dalam pengambilan keputusan yang berbasis data,
sehingga strategi yang diterapkan menjadi lebih efektif dan efisien (Ekhsan, 2019). Namun, dalam
implementasinya, penyusunan KPI yang tidak tepat dapat menimbulkan berbagai permasalahan, seperti
ketidakjelasan indikator, kurangnya relevansi dengan tujuan organisasi, serta rendahnya partisipasi karyawan
dalam pencapaian target.
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Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan suatu strategi yang tepat dalam menyusun dan
mengimplementasikan indikator kinerja utama yang mampu meningkatkan kinerja pimpinan proyek secara
optimal. Penyusunan KPI harus mempertimbangkan berbagai faktor, baik internal maupun eksternal, sehingga
indikator yang dihasilkan benar-benar mencerminkan kebutuhan organisasi. Selain itu, penerapan KPI juga harus
disertai dengan sistem evaluasi yang berkelanjutan agar dapat memberikan umpan balik yang konstruktif bagi
peningkatan kinerja di masa yang akan datang. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-
faktor yang mempengaruhi kinerja perusahaan serta merumuskan strategi peningkatan kinerja melalui penyusunan
indikator kinerja utama yang efektif bagi pimpinan proyek, sehingga diharapkan dapat memberikan kontribusi
nyata dalam meningkatkan produktivitas dan daya saing perusahaan.

Kinerja

Kinerja pada dasarnya merupakan gambaran tingkat keberhasilan individu dalam melaksanakan tugas dan
tanggung jawab yang diberikan oleh organisasi dalam kurun waktu tertentu. Konsep kinerja tidak hanya berfokus
pada hasil akhir pekerjaan, tetapi juga mencakup proses, perilaku kerja, serta kontribusi individu terhadap
pencapaian tujuan organisasi secara keseluruhan. Dengan demikian, kinerja dapat dipahami sebagai kombinasi
antara kemampuan, usaha, dan kesempatan yang dimiliki oleh pegawai dalam menyelesaikan pekerjaannya.
Dalam konteks organisasi, kinerja menjadi indikator utama untuk menilai efektivitas pengelolaan sumber daya
manusia (Kuswati, 2020). Kinerja yang tinggi menunjukkan bahwa individu mampu bekerja secara produktif,
efisien, serta sesuai dengan standar yang telah ditetapkan. kinerja yang rendah dapat menjadi sinyal adanya
permasalahan, baik dari sisi kompetensi, motivasi, maupun sistem kerja yang diterapkan. Penilaian kinerja
biasanya dilakukan melalui beberapa dimensi, antara lain kualitas hasil kerja, kuantitas pekerjaan yang
diselesaikan, ketepatan waktu dalam menyelesaikan tugas, tingkat kehadiran, serta kemampuan dalam bekerja
sama dengan tim (Tumija & Bukit, 2023). Dimensi-dimensi tersebut memberikan gambaran yang komprehensif
mengenai kontribusi individu dalam organisasi. Kinerja juga dipengaruhi oleh berbagai faktor yang saling
berkaitan. Faktor internal meliputi kemampuan, keterampilan, pengalaman, serta motivasi kerja individu.
Sementara itu, faktor eksternal mencakup kepemimpinan, budaya organisasi, lingkungan kerja, sistem
penghargaan, serta kebijakan organisasi. Oleh karena itu, peningkatan kinerja tidak dapat dilakukan secara parsial,
melainkan harus melalui pendekatan yang menyeluruh dan terintegrasi. Upaya peningkatan kinerja dapat
dilakukan melalui berbagai cara, seperti pemberian pelatihan, pengembangan kompetensi, penerapan sistem
penilaian yang objektif, serta pemberian penghargaan yang adil. Dengan adanya sistem manajemen kinerja yang
baik, organisasi dapat memastikan bahwa setiap individu bekerja secara optimal dan selaras dengan tujuan yang
ingin dicapai (Asno & Sary, 2023).

Pengembangan Sumber Daya Manusia

Pengembangan sumber daya manusia merupakan proses yang berkelanjutan dalam meningkatkan kualitas
individu agar mampu memenuhi tuntutan pekerjaan dan perkembangan organisasi. Kegiatan pengembangan ini
tidak hanya terbatas pada peningkatan keterampilan teknis, tetapi juga mencakup pengembangan aspek
pengetahuan, sikap, serta kemampuan interpersonal yang dibutuhkan dalam lingkungan kerja (Rakatama &
Chaerudin, 2021). Pengembangan SDM memiliki peran strategis dalam organisasi karena menjadi salah satu
faktor penentu keberhasilan jangka panjang. Organisasi yang mampu mengelola dan mengembangkan sumber
daya manusianya dengan baik akan memiliki keunggulan kompetitif dibandingkan dengan organisasi lainnya. Hal
ini disebabkan oleh meningkatnya kemampuan adaptasi individu terhadap perubahan, baik yang berasal dari
lingkungan internal maupun eksternal. Program pengembangan SDM dapat dilakukan melalui berbagai metode,
seperti pelatihan (training), pendidikan (education), coaching, mentoring, serta rotasi jabatan. Pelatihan biasanya
berfokus pada peningkatan keterampilan teknis yang spesifik, sedangkan pendidikan lebih menekankan pada
pengembangan wawasan dan kemampuan berpikir. Sementara itu, coaching dan mentoring bertujuan untuk
membimbing individu secara langsung agar mampu meningkatkan kinerja dan mencapai potensi terbaiknya.
Selain meningkatkan kompetensi, pengembangan SDM juga berkontribusi terhadap peningkatan motivasi dan
kepuasan kerja. Pegawai yang merasa diperhatikan dan diberikan kesempatan untuk berkembang cenderung
memiliki loyalitas yang lebih tinggi terhadap organisasi. Hal ini pada akhirnya akan berdampak positif terhadap
kinerja individu maupun organisasi secara keseluruhan (Agus Triansyah et al., 2023).

Pelaksanaan pengembangan SDM harus dirancang secara sistematis dan sesuai dengan kebutuhan organisasi.
Identifikasi kebutuhan pelatihan menjadi langkah awal yang penting agar program yang dilaksanakan tepat
sasaran. Evaluasi terhadap hasil pengembangan juga perlu dilakukan untuk memastikan efektivitas program serta
memberikan dasar bagi perbaikan di masa yang akan datang (Halawi & Haydar, 2018).

Key Perfomance
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Key Performance Indicator merupakan suatu alat ukur yang digunakan untuk menilai tingkat keberhasilan
individu maupun organisasi dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan (Emmanuel & Nwuzor, 2021). KPI
dirancang secara spesifik dan terukur sehingga mampu memberikan gambaran yang objektif mengenai pencapaian
kinerja. Dalam praktiknya, KPI biasanya disusun berdasarkan prinsip tertentu agar dapat digunakan secara efektif
sebagai alat evaluasi. KPI memiliki peran penting dalam sistem manajemen kinerja karena berfungsi sebagai
acuan dalam menentukan target kerja, memonitor pencapaian, serta mengevaluasi hasil yang diperoleh. Dengan
adanya KPI, setiap individu dalam organisasi dapat memahami apa yang menjadi prioritas kerja dan bagaimana
kontribusinya terhadap pencapaian tujuan organisasi (Adim ef al., 2022).

Karakteristik KPI yang baik antara lain harus bersifat spesifik, terukur, dapat dicapai, relevan, dan memiliki
batas waktu yang jelas. Dengan karakteristik tersebut, KPI dapat digunakan sebagai alat yang efektif dalam
mengarahkan perilaku kerja individu agar sesuai dengan tujuan organisasi. Selain itu, KPI juga harus disusun
secara realistis agar tidak menimbulkan tekanan yang berlebihan bagi pegawai. Penerapan KPI juga memberikan
manfaat dalam meningkatkan transparansi dan akuntabilitas dalam organisasi. Setiap individu dapat dinilai
berdasarkan indikator yang jelas dan terukur, sehingga mengurangi subjektivitas dalam penilaian kinerja. Hal ini
penting untuk menciptakan keadilan dalam sistem penilaian serta meningkatkan kepercayaan pegawai terhadap
organisasi (Gachengo & Wekesa, 2017). Dalam implementasinya, KPI juga memiliki tantangan. Salah satunya
adalah kesulitan dalam menentukan indikator yang benar-benar mencerminkan kinerja. Oleh karena itu,
penyusunan KPI harus dilakukan dengan cermat dan melibatkan berbagai pihak agar indikator yang dihasilkan
benar-benar relevan dan sesuai dengan kebutuhan organisasi (Barusman et al., 2020).

Strategi Penggunan KPI dalam Meningkatkan Kinerja

Strategi penggunaan KPI dalam meningkatkan kinerja merupakan langkah yang dilakukan organisasi untuk
memastikan bahwa indikator yang telah ditetapkan dapat memberikan dampak nyata terhadap peningkatan
produktivita (Sembiring, 2020). Penggunaan KPI tidak hanya sebatas sebagai alat ukur, tetapi juga sebagai sarana
untuk mengarahkan, mengendalikan, dan memperbaiki kinerja secara berkelanjutan. Langkah awal dalam strategi
penggunaan KPI adalah menentukan indikator yang sesuai dengan tujuan organisasi. Indikator yang dipilih harus
mampu mencerminkan aspek-aspek penting dari pekerjaan serta memiliki keterkaitan langsung dengan
pencapaian tujuan strategis (Siregar, 2019). Selain itu, KPI juga harus disosialisasikan dengan baik kepada seluruh
pegawai agar dapat dipahami dan dijadikan sebagai pedoman dalam bekerja. Strategi berikutnya adalah
mengintegrasikan KPI ke dalam sistem manajemen kinerja secara keseluruhan. Hal ini mencakup proses
perencanaan, pelaksanaan, pemantauan, hingga evaluasi kinerja. Dengan integrasi yang baik, KPI dapat menjadi
alat yang efektif dalam mengendalikan kinerja serta memastikan bahwa setiap aktivitas kerja berjalan sesuai
dengan rencana. Monitoring dan evaluasi secara berkala juga menjadi bagian penting dalam strategi penggunaan
KPI. Melalui pemantauan yang kontinu, organisasi dapat mengetahui sejauh mana pencapaian target serta
mengidentifikasi hambatan yang dihadapi (Apridani er al, 2021). Hasil evaluasi tersebut kemudian dapat
digunakan sebagai dasar untuk melakukan perbaikan dan pengambilan keputusan. Keberhasilan implementasi
KPI juga dipengaruhi oleh dukungan dari manajemen serta keterlibatan pegawai. Kepemimpinan yang baik dapat
mendorong pegawai untuk mencapai target yang telah ditetapkan, sementara keterlibatan pegawai dalam proses
penyusunan KPI dapat meningkatkan rasa memiliki dan tanggung jawab terhadap pencapaian target. Dengan
strategi yang tepat, KPI tidak hanya berfungsi sebagai alat pengukuran, tetapi juga sebagai instrumen untuk
meningkatkan motivasi, memperbaiki kinerja, serta mendorong pencapaian tujuan organisasi secara lebih efektif
dan berkelanjutan (Ariantini & Widhiyani, 2017).

Kerangka Pikir

PT Dwi Tunggal Bersama
v

Penyusunan KPI Perusahaan

Faktor KPI

Pembobotan KPI
v

Penentuan KPI

!
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Strategi Meningkatkan Kinerja Perusahaan
dalam Penyusunan Kinerja Utama Bagi Pimpinan
Proyek

Gambar 1. Kerangka Pikir

Metodologi Penelitian

Metodologi penelitian dalam studi ini disusun dengan pendekatan kualitatif yang bertujuan untuk memahami
secara mendalam fenomena peningkatan kinerja perusahaan melalui penyusunan indikator kinerja utama (Key
Performance Indicator/KPI). Penelitian ini menggunakan metode studi kasus yang berfokus pada satu objek
penelitian, yaitu organisasi perusahaan, sehingga memungkinkan peneliti menggali informasi secara
komprehensif terkait strategi yang diterapkan dalam meningkatkan kinerja pimpinan proyek. Dalam
pelaksanaannya, peneliti memanfaatkan instrumen berupa checklist KPI yang diberikan kepada direktur dan
pimpinan proyek untuk mengidentifikasi serta merumuskan strategi yang tepat dalam mendukung peningkatan
kinerja Perusahaan (Prasitwi et al., 2021).

Sumber data dalam penelitian ini terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh secara
langsung dari informan yang dianggap memiliki pengetahuan dan keterlibatan terhadap permasalahan yang
diteliti, sehingga mampu memberikan informasi yang akurat dan relevan (Walidin et al., 2015). Sementara itu,
data sekunder diperoleh melalui studi literatur yang meliputi buku, jurnal, artikel ilmiah, serta sumber informasi
lain yang mendukung kajian penelitian. Pendekatan ini memungkinkan peneliti memperoleh data yang bersifat
menyeluruh dan saling melengkapi dalam menganalisis permasalahan penelitian .

Desain penelitian yang digunakan bersifat deskriptif kualitatif dengan pola pikir induktif, yaitu menarik
kesimpulan berdasarkan fakta-fakta yang ditemukan di lapangan. Pendekatan ini bertujuan untuk menggambarkan
secara sistematis kondisi, proses, serta hubungan antar variabel yang berkaitan dengan strategi peningkatan kinerja
perusahaan. Dengan demikian, hasil penelitian diharapkan mampu memberikan gambaran yang utuh, mendalam,
dan sesuai dengan kondisi nyata di lapangan. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui beberapa metode, yaitu
studi kepustakaan, dokumentasi, wawancara mendalam, dan observasi. Studi kepustakaan digunakan untuk
memperoleh landasan teoritis, sedangkan dokumentasi dimanfaatkan untuk mengumpulkan data dari arsip dan
dokumen perusahaan. Wawancara dilakukan secara langsung kepada informan dengan menggunakan pedoman
pertanyaan yang telah disusun, sementara observasi dilakukan untuk mengamati secara langsung aktivitas dan
fenomena yang terjadi di lokasi penelitian. Kombinasi teknik ini bertujuan untuk meningkatkan kelengkapan dan
keakuratan data yang diperoleh. Untuk menjamin keabsahan data, penelitian ini menggunakan teknik triangulasi,
yang meliputi triangulasi sumber, triangulasi peneliti, triangulasi metode, dan triangulasi teori. Penerapan
triangulasi ini bertujuan untuk menguji konsistensi dan validitas data melalui perbandingan berbagai sumber,
metode, maupun perspektif teori yang digunakan dalam penelitian. Dengan demikian, hasil penelitian dapat
dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Adapun teknik analisis data dilakukan melalui tiga tahapan utama, yaitu
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Reduksi data dilakukan dengan menyederhanakan dan
memilah data yang relevan dengan fokus penelitian, kemudian data disajikan dalam bentuk yang sistematis agar
mudah dipahami. Tahap akhir adalah penarikan kesimpulan yang dilakukan secara bertahap dengan
memverifikasi temuan-temuan penelitian sehingga diperoleh hasil yang valid dan dapat digunakan sebagai dasar
dalam merumuskan strategi peningkatan kinerja perusahaan..

Hasil dan Pembahasan

Analisis Lingkungan Eksternal Perusahaan

Lingkungan eksternal perusahaan terdiri dari dua bagian, yaitu lingkungan makro dan mikro, yang
memengaruhi penentuan strategi pemasaran. Lingkungan makro meliputi faktor luas seperti demografi, ekonomi,
sosial budaya, politik, hukum, dan teknologi, sedangkan lingkungan mikro mencakup pesaing, pemerintah, dan
pemasok. Analisis terhadap kedua lingkungan ini penting untuk mengidentifikasi peluang dan ancaman yang
dihadapi perusahaan.

1. Analisis Lingkungan Makro

Dalam analisis lingkungan makro, terdapat beberapa aspek utama yang perlu diperhatikan, antara lain kondisi
ekonomi, lingkungan alam atau ekologi, sosial budaya, politik dan hukum, serta perkembangan teknologi. Dari
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sisi ekonomi, globalisasi merupakan fenomena yang tidak dapat dihindari dan memberikan dampak signifikan
terhadap perekonomian Indonesia, salah satunya melalui penerapan perdagangan bebas seperti AFTA dan kerja
sama ekonomi internasional lainnya. Kondisi ini menghadirkan peluang berupa perluasan pasar hingga ke tingkat
global, namun di sisi lain juga menuntut perusahaan untuk meningkatkan daya saing dalam hal kualitas produk,
harga, produksi, dan strategi pemasaran. Selain itu, derasnya arus produk impor menjadi tantangan tersendiri
karena meningkatkan tingkat persaingan di pasar domestik. Dampak krisis ekonomi yang pernah terjadi juga
masih memengaruhi kondisi perekonomian, seperti ketidakstabilan yang ditandai dengan inflasi, kenaikan suku
bunga, serta melemahnya nilai tukar rupiah, yang berimbas pada meningkatnya harga barang impor dan
menurunnya daya beli. Inflasi sebagai salah satu indikator ekonomi menunjukkan pergerakan yang fluktuatif
dalam beberapa tahun terakhir, meskipun sempat mengalami perbaikan. Ke depan, perekonomian diperkirakan
akan terus berkembang dengan tingkat inflasi yang relatif terkendali, meskipun tetap berpotensi meningkat akibat
kenaikan harga komoditas utama, sehingga secara umum dapat memengaruhi daya beli dan stabilitas ekonomi
nasional.

Tabel 3. Perkembangan Inflasi di Indonesia Periode Tahun 2020-2024

Tahun Angka Inflasi (%)
2020 1,51
2021 1,87
2022 5,51
2023 2,61
2024 1,51

Sumber: Data diolah, 2024

Aspek lingkungan alam atau ekologi menunjukkan bahwa masyarakat perlu meningkatkan kewaspadaan
terhadap dampak pemanasan global yang semakin luas, terutama karena perubahan iklim telah menimbulkan
berbagai konsekuensi serius bagi kesehatan, seperti meningkatnya penyebaran penyakit infeksi, gelombang panas
ekstrem, serta kondisi cuaca yang tidak menentu yang berpotensi menyebabkan korban jiwa. Perubahan suhu juga
berdampak langsung pada kondisi fisiologis manusia dan meningkatkan risiko penyakit kulit, sementara secara
tidak langsung mempercepat penyebaran penyakit yang ditularkan melalui vektor seperti nyamuk, terutama pada
kondisi lingkungan yang lembap akibat curah hujan tinggi. Selain itu, kenaikan suhu global diperkirakan akan
memperluas penyebaran berbagai penyakit ke wilayah baru, termasuk daerah subtropis, serta meningkatkan risiko
bencana seperti banjir akibat naiknya permukaan air laut, yang turut membawa berbagai penyakit menular maupun
tidak menular. Di sisi lain, musim kemarau panjang juga berpotensi mengurangi ketersediaan air bersih yang dapat
memicu munculnya penyakit saluran pencernaan. Dari aspek teknologi, perkembangan yang pesat mampu
membuka peluang pasar baru, meningkatkan kualitas produk, serta memengaruhi efisiensi biaya dalam persaingan
usaha, khususnya melalui pemanfaatan teknologi komunikasi, produksi, transportasi, dan sistem informasi,
termasuk dalam pengelolaan bahan baku, proses produksi, dan pengendalian mutu. Sementara itu, faktor politik
dan hukum memiliki peran penting dalam mendukung atau menghambat aktivitas usaha, di mana kebijakan
pemerintah dapat menjadi peluang sekaligus ancaman, terutama jika kondisi politik dan keamanan belum stabil
serta regulasi yang ada belum sepenuhnya memberikan perlindungan terhadap sektor proyek. Selain itu, aspek
sosial budaya juga turut memengaruhi kelancaran kegiatan perusahaan, khususnya adanya praktik-praktik di
masyarakat sekitar proyek yang dapat menghambat operasional, seperti permintaan tertentu dengan alasan
keamanan maupun tindakan intimidasi yang berpotensi mengganggu kinerja pekerja dan manajemen proyek.

2. Analisis Lingkungan Mikro

Analisis lingkungan mikro merupakan kajian terhadap faktor-faktor yang berhubungan langsung dengan
aktivitas operasional serta pengembangan perusahaan, yang meliputi pesaing, pemerintah, dan pemasok. Dalam
konteks persaingan, industri konstruksi menunjukkan tingkat kompetisi yang cukup tinggi, terutama karena
adanya perusahaan-perusahaan yang telah lama beroperasi dan aktif mengikuti tender proyek, sehingga
menciptakan persaingan harga yang semakin ketat dan menjadi tantangan tersendiri dalam merebut pangsa pasar.
Di sisi lain, peran pemasok juga sangat penting, khususnya dalam penyediaan bahan bangunan yang digunakan
dalam pelaksanaan proyek. Kondisi ini semakin kompleks karena pemasok bahan bangunan juga menawarkan
harga yang bersaing, sementara perusahaan memiliki ketergantungan terhadap pemasok yang sama dengan para
kompetitornya, sehingga berpotensi memengaruhi kelancaran dan efisiensi operasional perusahaan.

Analisis Lingkungan Internal Perusahaan
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Analisis lingkungan internal perusahaan dilakukan untuk mengidentifikasi berbagai faktor yang menjadi
kekuatan maupun kelemahan dalam setiap fungsi organisasi. Proses ini melibatkan audit internal yang menuntut
pengumpulan serta pengolahan informasi terkait sumber daya perusahaan, yang mencakup aspek manajemen,
pemasaran, keuangan, operasional atau produksi, penelitian dan pengembangan, serta sistem informasi
manajemen, sehingga dapat memberikan gambaran menyeluruh mengenai kondisi internal perusahaan.

1. Manajemen

PT Dwi Tunggal Bersama merupakan perusahaan berskala kecil yang dikelola oleh tenaga profesional muda
dengan latar belakang pendidikan dari berbagai disiplin ilmu. Struktur organisasinya relatif sederhana, namun
pembagian tugas telah dilakukan secara jelas dan terfokus sesuai bidang masing-masing. Dalam operasional
sehari-hari, perusahaan dipimpin oleh seorang Direktur Utama yang didukung oleh direktur pelaksana atau
General Manager, serta beberapa divisi seperti administrasi dan keuangan, pemasaran, dan proyek, dengan tenaga
kerja yang tersebar di setiap bagian tersebut. Jumlah karyawan saat ini sebanyak 20 orang yang terdiri dari 13
orang di bagian proyek, 2 orang di bidang administrasi dan keuangan, serta 5 orang di bagian pemasaran, yang
mencakup karyawan tetap maupun kontrak. Dalam menjalankan aktivitas usahanya, perusahaan juga menjalin
kerja sama dengan berbagai instansi terkait guna mendukung kelancaran dan pengembangan proyek yang
dikerjakan.

2. Pemasaran

Pemasaran merupakan aspek yang sangat penting dalam mendukung pertumbuhan dan pengembangan usaha.
Namun, dalam struktur organisasi perusahaan, belum terdapat unit khusus yang secara spesifik menangani fungsi
pemasaran, sehingga aktivitas tersebut berada di bawah tanggung jawab direktur pelaksana. Dalam
pelaksanaannya, peran pemasaran dituntut untuk responsif dan proaktif, terutama dalam upaya memperoleh
peluang proyek melalui tender atau lelang yang diselenggarakan oleh pemerintah.

3. Keuangan dan akuntansi

Modal operasional perusahaan bersumber dari dua investor dengan mekanisme pengembalian berupa bunga
bulanan sesuai persentase yang telah disepakati sebelumnya. Dalam pengelolaan keuangan, perusahaan telah
menerapkan sistem pencatatan modern berbasis komputer guna meningkatkan akurasi dan efisiensi. Penyusunan
laporan keuangan dilakukan dengan menggunakan dasar harga perolehan, serta mencakup laporan arus kas,
laporan laba rugi, dan laporan perubahan ekuitas yang disajikan dalam periode akuntansi tahunan.

4. Sistem Infromasi Manajemen

Dalam menjalankan aktivitas operasionalnya, PT Dwi Tunggal Bersama telah menunjukkan penerapan sistem
informasi manajemen yang cukup efektif, yang tercermin dari pengelolaan data produksi dan penjualan yang
sudah memanfaatkan teknologi komputer melalui penggunaan sistem basis data sehingga proses pengolahan
informasi menjadi lebih terstruktur, akurat, dan efisien.

Strategi yang Tepat dalam meningkatkan Kinerja Perusahaan Melalui Penyusunan Indikator Kinerja
Utama Bagi Pimpinan Proyek di PT Dwi Tunggal Bersama

Metode Balanced Scorecard yang dikembangkan oleh Robert S. Kaplan dan David P. Norton merupakan
pendekatan komprehensif dalam pengukuran kinerja organisasi melalui empat perspektif utama, yaitu keuangan,
pelanggan, proses bisnis internal, serta pembelajaran dan pertumbuhan. Pendekatan ini tidak hanya menekankan
pada aspek finansial, tetapi juga mengintegrasikan indikator nonfinansial yang saling berkaitan dalam hubungan
sebab-akibat, sehingga mampu menerjemahkan visi dan strategi organisasi ke dalam tindakan operasional yang
terukur. Dalam penelitian ini, indikator kinerja utama (Key Performance Indicator atau KPI) difokuskan pada tiga
perspektif, yakni keuangan, pelanggan, serta pembelajaran dan pertumbuhan, sementara perspektif proses bisnis
internal tidak diikutsertakan karena mempertimbangkan skala organisasi yang relatif kecil dan keterbatasan
kompleksitas operasional.

Penerapan KPI pada PT Dwi Tunggal Bersama difokuskan pada penilaian kinerja manajer proyek sebagai
elemen penting dalam keberhasilan perusahaan. Pada perspektif keuangan, indikator yang digunakan meliputi
target peningkatan laba sebesar 10% setiap tahun sebagai upaya menjaga pertumbuhan perusahaan, efisiensi biaya
proyek dengan batas minimal Rp195.000.000 untuk memastikan pengelolaan anggaran yang optimal, serta
peningkatan investasi tahunan sebesar Rp2.000.000.000 yang diarahkan pada penambahan aset dan penguatan
kapasitas usaha. Pada perspektif proses, pengukuran kinerja mencakup tingkat kehadiran karyawan sebesar 90%
guna mendukung kelancaran operasional proyek, target penyelesaian proyek tanpa keterlambatan dengan tetap
mempertimbangkan faktor force majeure, peningkatan jumlah proyek melalui strategi intensif dan integratif
dengan target penambahan 4 proyek per tahun, serta upaya menekan angka kecelakaan kerja maksimal 3 kasus
melalui pelatihan tenaga kerja dan pembaruan peralatan secara berkala. Sementara itu, pada perspektif pelanggan,
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indikator yang digunakan meliputi peningkatan jumlah proyek baru sebanyak 4 proyek per tahun sebagai cerminan
kepercayaan pasar, serta target nol keluhan pelanggan guna memastikan kualitas hasil pekerjaan dan menjaga
reputasi perusahaan. Secara keseluruhan, penerapan KPI berbasis Balanced Scorecard ini diharapkan mampu
memberikan gambaran kinerja yang lebih menyeluruh dan mendukung peningkatan daya saing perusahaan secara

berkelanjutan.
Tabel 4. Indikator Kinerja Manajer
Perspektif KPI Measure 5 Nilai 3
Keuangan Usaha peningkatan 10% per tahun
keuntungan
Pembuatan biaya proyek Rp 195.000.000 per
paling minimal tahun
Meningkatkan investasi Rp. 2.000.000.000 per
tahun
Proses Absensi karyawan 90% per tahun
Meminimalisir 0 keterlambatan per tahun
keterlambatan
pengerjaan proyek
Usaha peningkatan 4 proyek per tahun
proyek
Usaha mengurangi Maksimal 3 kecelakaan
kecelakaan kerja kerja per tahun
Pelanggan Penambahan total 4 proyek per tahun
proyek baru
Ulasan baik dari 0 komplain dari
pelanggan pelanggan per tahun

Sumber: Data diolah, 2024

Berdasarkan tabel, penilaian dari 1 direktur dan 2 manajer proyek menunjukkan nilai rata-rata tertinggi 3,00 dan
terendah 1,67, dengan nilai tengah keseluruhan sebesar 2,26. Nilai di bawah 2,26 dieliminasi dari Key
Performance Indicator (KPI), sehingga tersisa indikator dengan tingkat kepentingan sesuai perspektif yang dipilih

sebagaimana ditampilkan pada tabel berikutnya.

Tabel 5. Pengukuran Indikator Kinerja Manajer

Perspektif KPI Measure Nilai Rata-
2 3 rata
Keuangan Usaha peningkatan 10% per tahun 2 3 233
keuntungan
Pembuatan biaya Rp 195.000.000 per
proyek paling tahun 2 2 2,00
minimal
Meningkatkan Rp. 2.000.000.000 3 3 3,00
investasi per tahun
Proses Absensi karyawan 90% per tahun 2 2 1,67
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Meminimalisir 0 keterlambatan per tahun
keterlambatan 3 2 2 2,33
pengerjaan proyek
Usaha peningkatan 4 proyek per tahun 2 2 3 2,33
Perspektif KPI Measure Nilai Rata-
1 2 3 rata
proyek
Usaha mengurangi Maksimal 3
kecelakaan kerja kecelakaan kerja 212 2 2,00
per tahun
Pelanggan Penambahan total 4 proyek per tahun 3 2 3 2.67
proyek baru
Ulasan baik dari pelanggan| 0komplain dari
pelanggan per 2 3 2 2,33
tahun
Rata-rata keseluruhan 2,30

Sumber: Data diolah, 2024

Berdasarkan tabel, penilaian dari 1 direktur dan 2 manajer proyek menunjukkan nilai tertinggi 3,00 dan
terendah 1,67, dengan rata-rata keseluruhan 2,26. Nilai di bawah rata-rata tersebut dieliminasi dari Key
Performance Indicator (KPI), sehingga diperoleh tingkat kepentingan masing-masing KPI sesuai perspektif yang
dipilih.

Tabel 6. Hasil Eliminasi KPI

Perspektif KPI

Keuangan Usaha peningkatan keuntungan

Meningkatkan investasi

Proses Meminimalisir keterlambatan pengerjaan proyek

Usaha peningkatan proyek

Pelanggan Penambahan total proyek baru

Ulasan baik dari pelanggan

Sumber: Data diolah, 2024

Berdasarkan tabel tersebut, data kemudian diurutkan menurut rata-rata skor penilaian sesuai dengan
spesifikasi Key Performance Indicator (KPI).

Tabel 7. Spesifikasi KPI

KPI Bobot Prioritas
Meningkatkan investasi 3,00 1
Penambahan total proyek baru 2,67 2
Usaha peningkatan keuntungan 2,33 3
Usaha peningkatan proyek 2,33 4
Meminimalisir keterlambatan pengerjaan proyek 2,33 5
Ulasan baik dari pelanggan 2,33 6

Sumber: Data diolah, 2024
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Tabel tersebut menunjukkan bahwa perusahaan perlu memperkuat strategi guna meningkatkan kinerja
manajer proyek di masa mendatang. Berdasarkan hasil evaluasi Key Performance Indicator (KPI), terdapat
beberapa langkah prioritas yang dapat dilakukan, yaitu: (1) meningkatkan investasi melalui pengembangan
sumber daya manusia, kegiatan riset, pencarian pendanaan, serta kerja sama strategis; (2) menambah jumlah
proyek baru dengan perencanaan yang terarah, penentuan target yang jelas, dan pengelolaan anggaran yang tepat;
(3) mendorong peningkatan keuntungan melalui inovasi produk dan layanan, perluasan pasar, serta pengelolaan
keuangan yang lebih efektif; (4) meningkatkan capaian proyek dengan mempercepat penyelesaian, memperkuat
pengalaman dan portofolio, serta memanfaatkan teknologi dan manajemen risiko; (5) mengurangi keterlambatan
proyek melalui perencanaan yang matang, optimalisasi sumber daya, dan pengawasan rutin; serta (6)
meningkatkan penilaian positif dari pelanggan dengan membangun kepercayaan, menangani masalah secara
cepat, dan menjaga kualitas layanan.

Pembahasan

Analisis Lingkungan Eksternal

Lingkungan eksternal perusahaan mencakup faktor makro dan mikro yang berpengaruh terhadap keberlangsungan
usaha, baik sebagai peluang maupun ancaman. Dari sisi makro, kondisi ekonomi global seperti perdagangan bebas
membuka peluang ekspansi pasar namun juga meningkatkan persaingan, sementara fluktuasi inflasi berdampak
pada biaya operasional dan daya beli. Faktor lingkungan alam seperti perubahan iklim dan cuaca ekstrem
berpotensi menghambat pelaksanaan proyek konstruksi. Di sisi lain, perkembangan teknologi memberikan
peluang peningkatan efisiensi dan kualitas kerja melalui inovasi alat dan sistem. Kebijakan pemerintah dalam
bidang konstruksi juga berperan penting sebagai peluang sekaligus tantangan karena adanya regulasi dan sistem
tender yang ketat. Selain itu, kondisi sosial budaya masyarakat sekitar proyek dapat menjadi hambatan apabila
tidak dikelola dengan baik. Pada lingkungan mikro, tingkat persaingan antar perusahaan konstruksi cukup tinggi
sehingga menuntut keunggulan kompetitif, sementara ketergantungan terhadap pemasok bahan bangunan juga
menjadi faktor penting yang memengaruhi kelancaran proyek.

Analisis Lingkungan Internal

Analisis lingkungan internal menunjukkan kondisi sumber daya dan kemampuan perusahaan dalam menjalankan
operasionalnya. Dari aspek manajemen, struktur organisasi perusahaan masih sederhana namun telah memiliki
pembagian tugas yang cukup jelas dengan didukung tenaga kerja profesional, meskipun masih terdapat
keterbatasan tenaga ahli. Dari sisi pemasaran, belum adanya divisi khusus menyebabkan aktivitas pemasaran
belum optimal dan masih bergantung pada pimpinan. Pada aspek keuangan, perusahaan telah menerapkan sistem
pencatatan berbasis teknologi yang mendukung pengelolaan keuangan secara lebih efektif dan terstruktur. Selain
itu, sistem informasi manajemen yang digunakan sudah cukup baik karena memanfaatkan teknologi komputer
dan database dalam pengolahan data operasional. Secara keseluruhan, kondisi internal perusahaan menunjukkan
adanya potensi yang dapat dikembangkan, namun masih memerlukan perbaikan terutama dalam penguatan
sumber daya manusia dan fungsi pemasaran.

Strategi Peningkatan Kinerja Melalui KPI

Strategi peningkatan kinerja perusahaan dilakukan melalui penyusunan Key Performance Indicator (KPI) yang
mengacu pada konsep Balanced Scorecard yang dikembangkan oleh Robert S. Kaplan dan David P. Norton,
dengan penyesuaian pada kondisi perusahaan. Dalam penelitian ini, KPI difokuskan pada tiga perspektif utama
yaitu keuangan, proses, dan pelanggan. Perspektif keuangan menekankan pada peningkatan laba, efisiensi biaya
proyek, serta peningkatan investasi sebagai upaya menjaga stabilitas finansial. Perspektif proses berfokus pada
efektivitas operasional melalui peningkatan kehadiran karyawan, ketepatan waktu penyelesaian proyek,
peningkatan jumlah proyek, serta pengurangan kecelakaan kerja. Sementara itu, perspektif pelanggan
menitikberatkan pada peningkatan jumlah proyek baru dan minimnya keluhan pelanggan sebagai indikator
kepuasan dan kepercayaan. Penerapan KPI ini diharapkan mampu memberikan arah yang jelas dalam mengukur
dan meningkatkan kinerja pimpinan proyek secara lebih terstruktur.

Penutup

Kesimpulan
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1. Faktor internal yang memengaruhi peningkatan kinerja perusahaan melalui penyusunan KPI meliputi
aspek manajemen, pemasaran, keuangan dan akuntansi, serta sistem informasi manajemen. Sementara
itu, faktor eksternal mencakup lingkungan makro seperti ekonomi, ekologi, teknologi, politik dan hukum,
serta sosial budaya, dan lingkungan mikro yang terdiri dari pesaing dan pemasok.

2. Strategi yang tepat untuk meningkatkan kinerja perusahaan berdasarkan hasil penilaian KPI meliputi
peningkatan investasi, penambahan proyek baru, peningkatan keuntungan, pengembangan proyek,
pengurangan keterlambatan pekerjaan, serta peningkatan kepuasan pelanggan melalui ulasan positif..

Implikasi

a. PT Dwi Tunggal Bersama perlu meningkatkan investasi, baik pada aspek keuangan, peralatan, maupun
sumber daya manusia, guna memperkuat daya saing terutama dalam memenangkan proyek berskala besar.

b. PT Dwi Tunggal Bersama perlu mendorong penambahan proyek baru melalui strategi promosi yang lebih
efektif agar layanan proyek lebih dikenal oleh calon pengguna jasa.
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